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Faktor manusia merupakan faktor yang berkontribusi besar terhadap terjadinya kecel akaan kerja dimana
88% kecelakaan kerja di industri terjadi karenatindakan tidak aman dari manusia (Ramli, 2019). Karena hal
tersebut, untuk mencegah terjadinya kecel akaan kerja dapat dilakukan dengan berbagai pendekatan tentang
manusia sal ah satunya adalah dengan membangun budaya keselamatan dan kesehatan kerja (K3) (Ramli,
2019). Sekolah Menengah Kegjuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan formal dimana pada proses
pembelgjaran siswa SMK tidak hanya dituntut untuk memahami suatu konsep atau teori namun juga harus
bisa mempraktikan teori yang telah digjarkan. Adanyainteraks langsung antara siswa dengan peralatan atau
mesin produksi dapat berpotensi menimbulkan kecelakaan kerja atau penyakit akibat kerja sehingga K3
menjadi isu yang penting (Monisa, 2016). Penelitian ini dilakukan di 5 Sekolah Menengah Keuruan (SMK)
di Kabupaten Bogor untuk mencari gambaran awal budaya K3 di SMK Kabupaten Bogor berdasarkan tiga
dimensi yaitu dimensi manusia, dimensi organisasi, dan dimensi teknologi. Dalam penelitian ini tidak
dilakukan pengurutan atau penentuan tingkatan budaya K3 di SMK yang kurang baik hingga baik,
melainkan hanya menggambarkan kondisi awal budaya K3 di SMK berdasarkan dimensi manusia, dimensi
teknologi, dan dimensi organisasi. Penelitian dilakukan dengan menggunakan desain studi campuran atau
mixed method. Sumber data berasal data primer yang didapatkan menggunakan kuesioner kepada guru,
tenaga kependidikan dan siswa SMK di Kabupaten Bogor, wawancara mendalam kepada guru SMK dan
observasi ke sekolah. Hasil penelitian ini menunjukan dari lima SMK di Kabupaten Bogor yang diteliti
terdapat satu SMK dengan budaya K3 yang paling baik, dua SMK dengan budaya K3 yang cukup baik, dan
dua SMK dengan budaya K3 yang kurang baik. Hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa budaya K3 dari
kelima SMK bervariasi.

...... Human factors are amajor contributing factor to workplace accidents, with 88% of industrial accidents
occurring due to unsafe actions by individuals (Ramli, 2019). To prevent workplace accidents, various
approaches to understanding human behavior, such as building a safety and occupational health (OSH)
culture, can be implemented (Ramli, 2019). Vocational High Schools or in bahasa Sekolah Menengah
Kguruan (SMK) are formal educational institutions where students are not only required to understand
concepts or theories but also to apply them practically. The direct interaction between students and
equipment or production machinery can potentially lead to work accidents or occupational diseases, making
OSH an important issue (Monisa, 2016). This study was conducted in five Vocational High Schoolsin
Bogor Regency to provide an initial overview of the OSH culture in SMK Bogor Regency based on three
dimensions. the human dimension, the organizational dimension, and the technological dimension. The
study did not rank or determine the level of OSH culture in SMK from poor to good; instead, it only
described theinitial conditions of the OSH culture in SMK based on the human, technological, and
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organizational dimensions. The research design used a mixed-method approach, combining primary data
from questionnaires distributed to teachers, educational staff, and SMK students in Bogor Regency, in-depth
interviews with SMK teachers, and observations conducted at the schools. The results of this study show
that out of the five SMKs investigated in Bogor Regency, one SMK has the best OSH culture, two SMKs
have a moderately good OSH culture, and two SMKs have a poor OSH culture. These findings indicate that
the OSH culture varies among the five SMKs.



